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Abstrak 

Aktivitas manusia yang begitu banyak setiap harinya 

membuat tingkat penggunaan transportasi darat 

meningkat dikarenakan sebagian besar aktivitas 

tersebut dilakukan di darat. Jalan merupakan salah 

satu prasarana yang sangat dibutuhkan untuk 

menunjang keberlangsungan aktivitas-aktivitas 

tersebut. Ruas Jalan Batas Kota Manado – Kota 

Tomohon jika dilihat secara visual memiliki bentuk 

tikungan tajam atau berjari-jari kecil, yang kurang 

dari Rmin = 110 m sebagaimana yang ditetapkan oleh 

Bina Marga Tahun 2020 untuk Jalan Arteri dengan Vr 

= 60 km/jam. Jalan dengan tikungan berjari-jari kecil 

dapat membuat pengguna jalan tidak nyaman dan 

tidak aman, dikarenakan jarak pandang yang juga 

pendek. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 

memberikan evaluasi terhadap kondisi geometrik jalan 

eksisting dan mendesain ulang geometrik jalan yang 

sesuai dengan standar Bina Marga Tahun 2020. Data-

data topografi diperoleh langsung dari lokasi 

penelitian dengan menggunakan alat Theodolite, 

kemudian hasilnya dimasukkan ke program Autocad 

Civil 3D 2021 yang sebelumnya sudah diolah 

menggunakan Microsoft Excel. Dari hasil penelitian 

diperoleh 30 tikungan eksisting dengan radius kurang 

dari Rmin (110 m), 1 tikungan lebih dari Rmin untuk Vr 

= 60 km/jam. Perhitungan perencanaan ulang 

geometrik jalan diperoleh 6 tikungan dengan tipe 

Spiral-Circle-Spiral dengan hasil perencanaan ulang, 

yaitu R1 = 115 m, R2 = 120 m, R3 = 140 m, R4 = 200 

m, R5 = 205 m, R6 = 115 m, g = 5,82%, volume galian 

= 532.845,7m3 dan volume timbunan = 86.709,05 m3. 

 

 

Kata kunci – geometrik jalan, Autocad Civil 3D, 

alinyemen horizontal, alinyemen vertikal, jalan 

nasional 
 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Aktivitas manusia yang begitu banyak setiap 

harinya seperti pekerjaan, pendidikan, dan bisnis, 

membuat tingkat penggunaan transportasi darat 

meningkat dikarenakan sebagian besar aktivitas 

tersebut dilakukan di darat. Jalan merupakan salah satu 

prasarana yang sangat dibutuhkan untuk menunjang 

keberlangsungan aktivitas-aktivitas tersebut, yang 

bertujuan untuk menghubungkan satu daerah dengan 

daerah lainnya. Hal ini membuat kondisi geometrik 

jalan sangat berpengaruh bagi para pengguna jalan 

raya, baik dari segi keamanan maupun kenyamanan 

dalam berkendara, sebagaimana fungsi dasar dari jalan 

raya yaitu memberikan pelayanan yang optimal pada 

arus lalu-lintas. 

Ruas Jalan Manado – Tomohon merupakan 

penghubung antara dua kota besar di Sulawesi Utara, 

yaitu kota Manado dan kota Tomohon. Kota Manado 

yang merupakan ibukota Provinsi Sulawesi Utara 

sekaligus pusat perekonomian, dan kota Tomohon 

merupakan salah satu pusat pariwisata. Secara 

pengamatan visual terdapat banyak kondisi geometrik 

pada ruas jalan Manado – Tomohon yang tidak sesuai 

standar untuk jalan Nasional, misalnya banyak 

tikungan berjari-jari kecil dan memiliki kelandaian 

jalan maksimum yang tidak sesuai standar sehingga 

membuat pengendara tidak nyaman bahkan dapat 

menyebabkan terjadinya kecelakaan. Hal ini 

dipengaruhi juga dengan keadaan topografi kota 

Tomohon yang merupakan daerah perbukitan.  

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang 

diatas perlu dilakukan evaluasi dan perencanaan 

geometrik ulang pada ruas jalan Manado – Tomohon 

(STA 17+000 – STA 21+000), dengan mengacu pada 

standar Pedoman Desain Geometrik Jalan tahun 2020 

dari Bina Marga. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah dibahas: 

• Apakah kondisi geometrik jalan pada Ruas Jalan 

Manado – Tomohon sudah memenuhi standar dari 
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Bina Marga tahun 2020, yaitu Pedoman Desain 

Geometrik Jalan? 

• Bagaimana hasil evaluasi untuk memperbaiki 

kondisi geometrik jalan berdasarkan standar dari 

Bina Marga tahun 2020? 

C.  Batasan Penelitian 

 Dalam Penulisan ini, masalah yang dibatasi sebagai 

berikut: 

• Hanya Penelitian ini berlokasi pada ruas jalan 

Manado – Tomohon STA 17+00 – STA 21+00. 

• Evaluasi dilakukan sampai pada desain alinyemen 

berupa Alinyemen Horizontal dan Alinyemen 

Vertikal. 

• Perencanaan geometrik pada ruas jalan Manado – 

Tomohon mengacu pada standar dari Bina Marga 

yaitu Pedoman Desain Geometrik Jalan Tahun 

2020. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk: 

• Menggambarkan kondisi geometrik di Ruas Jalan 

Manado – Tomohon. 

• Mendapatkan hasil desain yang optimal untuk Ruas 

Jalan Manado – Tomohon STA 17+000 – STA 

21+000. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, antara lain:  

• Memperoleh hasil perencanaan geometrik jalan 

yang sesuai dengan standar dari Bina Marga. 

• Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa yang 

mempelajari tentang Perencanaan Geometrik Jalan 

dan bagi semua pihak yang membutuhkan. 

 

 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi penelitian diambil dari Km 17 (N 

1°23’17,08” dan E 124°49’55,02”) sampai Km 21 (N 

1°22’12,09” dan E 124°49’54,48”) Jalan Manado – 

Tomohon yang terletak di Kelurahan Tinoor, 

Kecamatan Tomohon Utara, Kota Tomohon dengan 

panjang 4000 m. Di sekitar lokasi penelitian terdapat 

kebun, tebing, pemukiman, dan berbagai tempat usaha. 

Prosedur penelitian digambarkan dalam bagan alir 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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Gambar 2. Lokasi Penelitian 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisa Data Lapangan 

Data hasil pengukuran yang telah diolah di 

Microsoft Excel kemudian dimasukkan ke program 

Autocad Civil 3D 2021, hasilnya akan membentuk 

serangkaian titik-titik yang merupakan data kondisi 

existing jalan. Selanjutnya titik-titik tersebut di 

hubungkan hingga membentuk gambar jalan, 

kemudian dilanjutkan dengan membuat garis kontur.

 

 

 
 

Gambar 3. Layout Lokasi Penelitian 
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TABEL 1 

Data Radius Jalan Eksisting 

 

 
 

Sumber: Hasil Analisis 

B.  Perencanaan Geometrik 

Perencanaan Alinyemen Horizontal 

Dari data jari-jari eksisting yang ada dapat 

disimpulkan bahwa dari 31 tikungan hanya terdapat 1 

tikungan yang sesuai standar jari-jari minimum (Rmin = 

110 m) untuk kecepatan (Vr) 60 km/jam, yaitu pada 

tikungan ke-16. Oleh karena itu, penulis merencanakan 

ulang geometrik jalan yang sesuai dengan standar 

Pedoman Desain Geometrik Jalan Tahun 2020 oleh 

Bina Marga. Tabel 2, 3, 4 dan 5 merupakan hasil 

perhitungan desain tikungan yang baru dengan jari-jari 

rencana (Rc) yang sudah sesuai standar Bina Marga. 

 

Stationing 

Penomoran panjang jalan (Stationing) yang di 

singkat STA di tulis dengan STA XXX+YYY, di mana 

XXX adalah satuan kilometer dan YYY adalah satuan 

meter. Metode penomoran stationing dimulai dari 

(0+000) dari awal pekerjaan. Dengan demikian, hasil 

yang di dapat dari penomoran panjang jalan (STA) 

yaitu: 

Kontrol Jarak: STA B   ≤  dtotal 

 2427,764 m  ≤  2532,052 m (Oke) 

Dari perhitungan stationing jalan desain baru dengan 

kecepatan 60 km/jam dan jari-jari yang berbeda, maka 

panjang total jalan yang direncanakan sepanjang 

2427,764 meter dari panjang jalan eksisting (3931,1 

m). Panjang jalan yang direncanakan menjadi lebih 

pendek sehingga memperpendek jarak yang ditempuh 

oleh pengemudi dari titik A (km 17) ke titik B (km 21). 

 

Perencanaan Alinyemen Vertikal 

Pada alinyemen vertikal terdapat tanjakan dan 

turunan yang membentuk lengkung vertikal cekung 

dan lengkung vertikal cembung. Perencanaan 

diusahakan mengikuti muka tanah asli dengan 

ketentuan standar yang ada. Tabel 6 adalah hasil 

perhitungan perencanaan alinyemen vertikal pada jalan 

desain. 

 

Analisa Galian Timbunan 

Tinggi galian atau timbunan diperoleh dari selisih 

antara Elevasi Tanah Asli dan Elevasi Tanah Rencana. 

Perhitungan volume tanah galian dan timbunan di 

hitung dengan cara mengambil rata-rata luas kedua 

ujung penampang dari STA 0+000 dan STA 0+050 

kemudian di kalikan dengan jarak STA. Dari 

perhitungan yang dilakukan di dapat hasil volume 

galian sebesar 532845,7 m3 dan volume timbunan 

sebesar 86709,05 m3. 
 TABEL 2 
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Data Radius Lengkung Rencana 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 

 

TABEL 3 

Hasil Perhitungan Lengkung Peralihan (Ls) 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 

 

TABEL 4 

Hasil Perhitungan Lengkung S-C-S 

 
Sumber: Hasil Analisis 

 

TABEL 5 

Kontrol Overlapping dan Jarak Antar Lengkung 

 
Sumber: Hasil Analisis 

 

TABEL 6 

Data Muka Tanah Asli Jalan Desain 

 

 
Sumber: Hasil Analisis 

 
 

Gambar 4. Layout Desain Rencana 

 

 

 
Gambar 5. Potongan Memanjang Vertikal Jalan Desain 
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IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Dari penulisan skripsi dan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi alinyemen horizontal pada lokasi 

penelitian belum memenuhi standar Pedoman 

Desain Geometrik Jalan tahun 2020. Dari 31 

tikungan yang ada, 30 tikungan diantaranya tidak 

memenuhi radius minimum 110 m untuk kecepatan 

rencana 60 km/jam. Pada alinyemen vertikal, 

terdapat 35 gradien (titik PPV 1 – PPV 35) dan 26 

diantaranya memenuhi standar untuk kecepatan 

rencana 60 km/jam. 

2. Dari hasil evaluasi geometrik pada jalan eksisting, 

maka penulis merencanakan ulang bentuk 

geometrik dengan hasil perencanaan ulang 

diperoleh: 

➢ Panjang jalan perencanaan ulang menjadi lebih 

pendek, yaitu 2.427,76 m dari panjang awal 

jalan eksisting 4.689,492 m. 

➢ Terdapat 6 tikungan dengan tipe lengkung 

Spiral-Circle-Spiral, dan di dapatkan 3 

lengkung vertikal yang terdiri dari 2 lengkung 

vertikal cekung dan 1 lengkung vertikal 

cembung. Dengan superelevasi yang 

direncanakan ulang sesuai standar Bina Marga 

tahun 2020. 

➢ Besar perencanaan volume galian adalah 

532.845,7 m3 dan volume timbunan sebesar 

86.709,05 m3. 

 

B. Saran 

1. Untuk proses pengukuran dalam penelitian 

selanjutnya, sebaiknya ditinjau lebih panjang dari 

yang diinginkan, agar saat data-data topografi akan 

dimasukkan ke dalam Autocad Civil 3D 2021 atau 

sejenisnya dapat diperoleh panjang jalan penelitian 

sesuai yang dimaksud. Pengukuran di lapangan 

juga sebaiknya tidak hanya ditinjau pada jalan 

eksisting saja tetapi juga diluar eksisting agar 

kontur pada hasil penelitian dapat terbentuk dengan 

baik. Hal ini sangat penting saat pembacaan kontur 

dengan bantuan aplikasi Autocad Civil 3D 2021 

untuk merencanakan jalan dari kontur yang ada 

pada jalan eksisting. 

2. Untuk perencanaan lebih lanjut bisa ditambahkan 

dengan perhitungan perencanaan saluran drainase. 

3. Untuk perencanaan selanjutnya, penulis berharap 

ada yang melanjutkan skripsi ini tapi hanya 

meneliti tentang bagian perkerasan jalan. 

Dikarenakan pada jalan eksisting terdapat beberapa 

perkerasan jalan yang berlubang atau bisa 

dikatakan tidak layak sehingga membuat pengguna 

jalan tidak nyaman saat melewati jalan tersebut. 
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